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Abstract. Parental involvement is important to support the student learning process, but not all are fully involved in their
child's learning process. This study aims to prove whether there is an influence between religiosity on parental
involvement and self-esteem as a mediator variable. The sample size is 248 parents of students at SDN X in Krian
District, Sidoarjo. Using the Krejcie and Morgan table with an error rate of 5%. Data analysis using a mediation
path analysis model (mediated path model). The results showed a direct effect of religiosity on parental involvement
(z-value = 3.625, p-value <0.001), indirect effects from the role of religiosity on parental involvement mediated by
self-esteem proved significant (z-value = 2.324, p-value 0.020). This means that self-esteem will bridge the influence
of parental religiosity on their involvement in the childcare process.
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Abstrak. Keterlibatan orang tua merupakan hal yang penting untuk mendukung proses pembelajaran siswa, namun tidak
semua terlibat penuh proses belajar anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh
antara religiusitas terhadap keterlibatan orang tua dan self-esteem sebagai variabel mediator. Jumlah sampel 248
orang tua siswa SDN X di Kecamaran Krian, Sidoarjo. Dengan menggunakan tabel Krejcie dan Morgan dengan
tingkat kesalahan sebesar 5%. Analisis data menggunakan model analisis jalur mediasi (mediated path model). Hasil
penelitian menunjukkan direct effect dari religiusitas terhadap keterlibatan orang tua (z-value = 3.625, p-value
<0.001), indirect effects dari peran religiusitas kepada keterlibatan orang tua di mediasi oleh self-esteem terbukti
signifikan (z-value = 2324, p-value 0.020). Artinya, self-esteem akan menjembatani pengaruh religiusitas orang tua
terhadap keterlibatannya dalam proses pengasuhan anak.

Kata Kunci - Keterlibatan Orang Tua, Religiusitas, dan Self-Esteem

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah komponen penting yang harus dimiliki individu di dunia ini karena pendidikan merupakan
bekal diri untuk menghadapi dunia dalam bersosial [1]. Bukan hanya tentang pengetahuan intelektual tetapi juga sosial,
etika maupun adab. Bronfenbrenner mengamati pola perkembangan sepanjang waktu serta interaksi antara anak dan
lingkungan [2]. Implikasi teori tersebut mencakup kebijakan dan praktik sosial dan politik yang mempengaruhi anak-
anak, keluarga, dan pengasuhan. Berdasarkan teori ekologi yang dikembangkan oleh Bronfenbrenner, mendorong
banyak pertimbangan tentang apa yang dimaksud dengan interaksi yang mendukung dalam mendorong perkembangan
individu [1]. Hal ini tidak hanya membantu mengidentifikasi apa yang mempengaruhi perkembangan, tetapi juga
menjelaskan bagaimana dan mengapa hal tersebut terjadi. Selain itu, teori ini membantu mempertimbangkan cara
menambah, mengurangi, atau meningkatkan interaksi untuk mendukung perkembangan. Yang melibatkan interaksi
langsung antara individu yang berkembang dan agen di lingkungannya dapat diubah sepanjang tahap perkembangan
manusia.

Salah satu kajian psikologi Ierkamerkembzmgzm individu adalah tahap perkembangan anak sekolah yang sering
disebut dengan anak sekolah dasar. Anak usia Sekolah Dasar (SD) adalah mereka yang memasuki usia 6 hingga 12
tahun [3]. Anak usia sekolah rentan terhadap permasalahan gizi dan kesehatan [4]. Menurut Havigusrt pada usia 6-12
tahun terdapat 8 tugas perkembangan, diant ya: mempelajari keterampilan fisik dengan prinsip bermain,
pengembangan sikap yang lebih baik, mengembangkan area belajar/bermain dengan teman sebaya yang sebelumnya
orang dewasa dikeluarga khusunya orangtua/pengasuh, mulai memiliki minat menerapkan peran sesuai gender,
mempelajari ketrampilan dasar, mengembangkan ide/ekplorasi hal baru, perkembangan moral dengan menilai benar
dan salah, mengembangkan nilai-nilai dan hati nurani, dan mengembangkan sikap terhadap kelompok dan lembaga
sosial [5]. Perkembangan anak-anak juga ditentukan oleh pengasuhan orang tua. Pola pendidikan dan pengasuhan
anak pada zaman modern seperti sekarang ini berdiri diatas tiga “pilar” utama: Rumah (keluarga), Masyarakat
(tetangga sckitar) dan Sekolah (guru dan teman sekolah). Ketiga pilar tersebut harus berdiri secara kokoh dan
memenuhi porsinya masing-masing. Apabila salah satu pilar tersebut kurang diperhatikan maka sering kali menjadi
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titik lemah bagi ililka-masa pertumbuhan seorang anak. Penelitian yang dilakukan oleh Puspa dan Marlina mengulas
mengenai peran orang tua dalam menunjang pendidikan anak di rumah dan di sekolah menunjukkan keterlibatannya
sebesar 83,98% dimana nilai ini dapat dikatakan bahwa peran orang tua dalam kategori cukup berperan yang
menunjang pendidikan anak [6].

Dagluil didefinisikan sebagai peran penting dalam keluarga khususnya dalam mengasuh dan mendidik seorang
anak. Orang tua berkewajiban dan bertanggungjawamnuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak
dan mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak hal ini diatur dalam Undang-Undang no 35 tahun 2014 [7].
Keterlibatan orang tua dalam aspek pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi anak dalam
belajar. Seperti orang rua_lalpal membantu anak mengurangi perilaku bermasalah dan meningkatkan fokus mereka
dalam pr«as belajar [8]. Keterlibatan orang tua akan memberikan manfaat bagi anak, orang tua dan guru atau program
sekolah. Orang tua juga akan mendapat keuntungan tersendiri dari keterlibatan mereka dalam pendidikan anak,
diantaranya adalah kepercayaan diri dan kepuasan dalam mengasuh anak mereka [9]. Keterlibatan orang tua dapat
menjadi salah satu tolak ukur dari proses terlaksananya pendidikan anak yang baik.

Epstein menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua terbagi menjadi 6 aspek diantaranya adalah 1) parenting di
mana orang tua melaksanakan peran dan tanggung jawab mereka sebagai pengasuh, 2) communication yaitu usaha
orang tua untuk membangun komunikasi efektif dengan pihak terkait, 3) volunreering yaitu secara sukarela melakukan
pendampingan kepada anak, 4) learning at home yaitu proses pengawasan belajar dirumah,5) decision making yaitu
proses dimana orang tua mengambil keputusan mengenai edukasi anak, dan yang terakhir 6) collaborating with
community yaitu berkolaborasi dengan komunitas untuk menunjang edukas ak [10]. Selain itu Andersen
mengatakan terdapat salah satu aspek dari keterlibatan orang tua yaitu aspek afektif, aspek ini berkaitat dengan sifat
emosional seperti minat, sikap, perasaan, dan rasa patuh terhadap moral [11]. Selanjutnya Morrison [12] menjelaskan
bahwa orang tua yang terlibat akan menggunakan segala kemampuannya, guna menunjang kesuksesan anaknya serta
program pembelajaran itu sendiri.

Keterlibatan orang tua berpengaruh kepada persepsi anak terhadap dukungan emosional orangtua, hingga
meningkatkan motivasi belajar. Orang tua yang lebih terlibat akan membantu meningkatkan motivasi anak dalam
jar, membantu anak merasa percaya diri dan termotivasi untuk mencapai kehidupan akademik yang lebih sukses.
Orang tua juga berperan dalam membentuk karakter dan kebiasaan yang baik, namun masih banyak orang tua yang
masih mengandalkan sekolah dan guru untuk menyelesaikan hal tersebut. Hal ini terbukti dengan seperti pada
fenomena salah satu SDN di Depok, dimana peran orang tua dallzurmudzlmpingi anak atau keterlibatan orangtua
dalam kegiatan belajar siswa masih cenderung rendah [13]. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Fane dan Sugito
[14] menunjukkan hasil terdapat hubungan positif dan signifikan antara keterlibatan orang tua dan prestasi belajar.
Schingga dapat dikatakan bahwa ketika keterlibatan orang tua rendah maka prestasi belajar anak juga rendah. Padahal
seperti yang diketahui keterlibatan orang tua pada aspek pendidikan anak akan mendatangkan dampak yang positif
terhadap prestasi belajar mereka.

Fenomena tersebut serupa dengan yang terjadi di SDN X di kecamatan Krian Sidoarjo jika didasarkan pada data
kualitatif yang telah dikumpulkan. Wawancara juga dilakukan kepada 2 orang tua siswa SDN X di kecamatan Krian
Sidoarjo. Orang tua pertama single parent dari usia anak 7 tahun yang menyatakan jarang berinteraksi dengan anak
karena waktu terkuras dengan bekerja diluar rumah mulai pagi hingga sore. Dan perannya digantikan oleh kakek dan
neneknya. Sebagai konsekuensi cenderung membantu dalam pengerjaan tugas dan berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah hanya diwaktu hari libur kerja. Wali murid kedua (ibu rumah tangga), setiap hari selalu menyiapkan se;
kebutuhan anaknya mulai dari bekal, mengantar dan menjemput sekolah, mengajari anaknya ketika mendapat tugas
dari sekolah, serta ikut berpartisipasi ketika anak ada kegiatan di sekolah. Artinya masih ada masalah terkait
keterlibatan orangtua terhadap belajar anak dari fenomena diatas khususnya pada aspek communication

Ar[sya‘bni menyebutkan bahwa terdapat 3 faktor yang mempengaruhi keterlibatan orang tua diantaranya 1)
Pendidikan Orang Tua: Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam
mendukung pendidikan agama anak. 2) Ketersediaan Waktu: Ketersediaan w;()r;mg tua untuk berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan juga mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka. 3) Sosial Ekonomi: Orang tua dari latar
belakang al ekonomi yang lebih tinggi lebih sering terlibat dalam kegiatan kEil@ilill] anak [15]. Keterlibatan
orang tua dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal; faktor intemal meliputi a) keyakinan orang tua mengenai
pentingnya peran serta mereka dalam pendidikan anak. b) Persepsi orang tua terhadap undangan untuk terlibat dalam
aktivitas pendidikan seperti keterlibatan. ¢) Konteks kehidupan yang dijalani oleh orang tua. Dan eksternal meliputi
1) Faktor karakteristik anak, 2) Besar keluarga, 4) Faktor ekonomi dan sosial, 5) Pendidikan, 6) Kesukuan dan budaya
[16]. Keyakinan orang tua mengenai pentingnya peran pengasuhan dan pendampingan pada anak dapat bersumber
dari pengetahuan. Keyakinan juga diperoleh dari persepsi atau penilaian diri, seperti; kepuasan diri, merasa berharga,
dll yang sering disebut dengan self-esteem. Sehingga dapat dirtinya bahwa pengetahuan khususnya dalam hal
parenting yang diperoleh orangt ua dapat menigkatkan keyakinan diri dan kesadran spiritual, yang selanjutnya dapat
meningkatkan keterlibatan orangtua dalam pengasuh [17]. Farida & Nurjannah [18] mengatakan bahwa baik dan
buruknya anak sangat bergantung pada tingkat religiusitas orang tua. Dalam hal ini, orang tua dengan tingkat
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religiusitas yang tinggi cenderung akan lebih sabar dalam keterlibatan membimbing anak. Namun, pada penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fauzan [19] menunjukkan hasil bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap
keterlibatan pengasuhan, hal tersebut dikarenakan tidak semua orang tua yang bersifat religius menjadikan agama
sebagai sumber kekuatan atau landasan guna mengatasi persoalan yang berkaitan dengan lingkup pengasuhan.

Religiusitas memiliki peran penting bagi setiap individu yaitu sebagai pﬂmm hidup atau norma untuk

menentukan batasan dalam berperilaku. Religiusitas merupakan terminologi yang berasal dari kata religi, atau dalam
bahasa inggris disebut religion yang berartikan sistem kepercayaan atau keyakinan orang tua dengan menggunakan
pendekatan teoritis ataupun secara praktis. Anggara et al [20] dan Suparlan [21] menyatakan bahwa agama adalah
sebuah rangkai peraturan mengenai hubungan antara manusia, sesamany a, dengan lingkungan, serta dengan Tuhannya.
Religiusitas adalah sikap keberhargaaan seseorang atau serangkaian kegiatan agama. Religiusitas berkaitan dengan
gambaran diri individu dan mendorong individu berperilaku sesuai dengan agama yang di anutnya [22]. Religiusitas
adalah kegiatan yang serangkaian kegiatan agama, yang berkaitan dengan hubungan dengan Tuhan yaitu dengan
melaksanakan perintah yang telah diberikan dan menjauhi apa yang tidak dik&hela [23].
Religiusitas terdiri atas 5 dimensi untuk menjadi sebuah konstruk yang utuh. Dimensi keyakinan adalah dimensi
yang berkaitan dengan pengharapan dimana orang religius berpegang teguh pada keyakinan teologis atau doktrin
tertentu. Dimensi praktik atau ritualistik, Dimensi praktik ibadah dan ritualistik yang menggambarkan iban
seseorang dalam menjalani ritual agamanya. Dimensi Pengalaman dan Eksperinsial yaitu menggambarkan akibat dari
keyakinan keagamaan, pengalaman, praktik, dan pengetahuan sese()ran@i hari ke hari yang menujukkan seberapa
patuh individu sesuai dengan ketentuan yang diajarkan dalam agamanya. Dimensi pengetahuan Agama dan Intelektual
adalah dimensi yang menggambarkan seberapa jauh mengetahui ajaran agamanya, terutama berkaitan dengan kitab
suci dan hal penting lainnya. Dimensi Konsekuensi merupakan dimensi yang menggambarkan sejauh mana perilaku
sosial individu di motivasi oleh ajaran agama dalam, seperti menolong orang lain, bersedekah, dan perilaku sosial
lainnya [24].

Sebagaimana penjelasan diparagraf sebelumnya selain religiusitas sebagai bagian dari keyakinan diri namun self-
esteem juga berkontribusi terhadap keterlibatan orang tua. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Magdhalena &
Hariyono [25] didapatkan hasil bahwa f&esteerm memiliki hubungan dengan keterlibatan pengasuhan pada orangtua.
Lebih lanjut, ia menyeBim bahwa self-esteem yang tinggi akan membantu orang tua lebih responsif terhadap
tumbuh kembang anak. Dengan self-esteem yang tinggi, orang tua akan berada pada keadaan psikologis yang stabil,
sehingga lebih memungkinkan orang tua untuk dapat mengatasi kesulitan dalam mengasuh anak. Orang tua yang
memiliki self-esteem yang baik cenderung mampu mengontrol emosinya, hal ini sejalan dengan pendapat Salsabila et
al. [26] bahwa self-esteem yang tinggi dapat mempengaruhi kemampuan individu untuk mengelola dan mengatur
emosi. Seseorang dengan self-esteem tinggi cenderung merasa percaya diri daalkiu dalam setiap pengambilan
keputusan. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Fatimah dan Fauziah [27] dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan well-being pada orang tua. Hal tersebut dikarenak an
tanggung jawab orang tua yang begitu penting membuatnya merasakan perasaan untuk dapat menguasai tantangan
dan tuntutan selama menjadi orang wa. Hal itu dapat menimbulkan kontrol atas diri dan perasaan bermakna yang akan
meningkatkan kesejahteraan ak()lc)gisnyil, serta menumbuhkan keterlibatan yang lebih pada pengasuhan anaknya.

Burn menjelaskan bahwa self-esteem adalah evaluasi diri oleh individu dengan melakukan refleksi diri, terutama
sikap menerima, menolak, dan dapat tergambarkan melalui kemampuan, keberhargaan, dan kesuksesan [28]. secara
keseluruhan, self-esteem adalah penilaian diri mengenai keberhargaan yang tergambar dari sikap-sikap individu
terhadap dirinya. Coopersmith menjelaskan self-esteem sebagai penilaian diri yang terpengaruh oleh inaksi dengan
orang lain mengenai penghargaan dan penerimaan orang laladilri individu tersebut [29]. Tiap individu memiliki Self-
esteem yang berbeda baik yang tinggi ma Lal'l rendah [30]. Seorang individu dengan self-esteem yang tinggi dicirikan
dengan kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan lebih mandiri, sedangkan individu yang memiliki self-esteem
rendah mempunyai karakteristik seperti mengalami masalah nCIpermnal, mengalami kegagalan dibidang akademis,
ketergantungan, perlawanan, depresi, serta kecemasan [30]. Empat aspek self -esteem yaitu: a) Kekuasaan (power),
yaitu kemampuan untuk dapat mengatur dan mengendalikan tingkah laku diri sendiri dan orang lain. b) Keberartian
(significance), yaitu kepedulian, perhatian dan afeksi yang diterima individu dari orang lain. Hal tersebut merupakan
penghargaan dan ekspresi minat orang lain terhadap individu serta merupakan tanda penerimaan dan popularitas
individu. ¢) Kebajikan (virtue), yaitu ketaatan mengikuti kode moral, etika dan prinsip-prinsip keagamaan yang
ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingah laku yang dilarang dan melakukan tingkah laku yang diperbolehkan oleh
moral, etika dan agama. d) Kemampuan (competence), sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh
keberhasilan individu dalam mengarjakan berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik [31].

Individu yang memiliki religiusitas akan sadar mengenai potensi yang dimiliki, bagaimana cara mengoptimalkan
potensi tersebut, serta kebermanfaatan dirinya untuk diri sendiri maupun orang lain. Penelitian yang dilak ukan oleh
Sudi at all [32] mengatakan bahwa semakin tinggi religiusitas individu, maka semakin mempengaruhi kemampuan
personal (untuk dirinya sendiri), interpersonal, serta kemampuan sosianya, sehingga ia mampu membantu
mengembangkan serta mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk membantu dan bermanfaat bagi orang lain. Orang
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tua yang memuliki religiusitas akan sadar bahwa mendidik anak merupakan sebuah kewajiban yang harus dilakukan
dengan ikhl rta yakin b'ce\ral mereka akan mampu menjadi orang tua yang baik [33]. Dari sini dapat dikatakan
bahwa religiusitas berkaitan dengan self-esteem dalam diri individu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ananda
dan Dharmayana [34] menunjukkan bahwa religiusitas mampu meningkatkan self-esteem individu. Penelitiaan lain
yang dilakukan Fauzan [35] meuun_]ukkdn.wa self-esteem secara signifikan berhubungan dengan religiusitas, maka
.llk(l religiusitas meningkat akan di ikuti dengan self-esteem yang tinggi. Selain itu self-esteem memiliki andil dalam
keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak, ketika self-esteem orang tua tinggi mereka akan memiliki kepercayaan
diri untuk melibatkan dirinya lebil 1lzlm mengenai pengasuhannya [26].

Berdasarkan kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesa dalam penelitian ini ialah apakah ad@]gil[uh
antara religiusitas terhadap keterlibatan orang tua dengan menjadikan self-esteem sebagai variabel mediator. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap keterlibatan orang tua dan
self-esteem sebagai variabel mediator. Implementasi dari penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi teori
dibidang psikologi khususnya pengembangan model dari penelitian sebelumnya. Variabel hubungan atau pengaruh
variabel religiusitas terhadap keterlibatan orang tua serta self-esteem sudah beberapa kali di ulas. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Puztai dan Fenyer dengan judul “Religiosity as a Factor Supporting Parenting and lts Perceived
Effectiveness in Hungarian School Children’s Families”, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Taniguchi yang
berjudul “The impact of parental confidence in using technology on parental engagement in children’s education ar
home during COVID-19 lockdowns: evidence from 19 countries”. Sehingga dengan dilakukannya penelitian ini
diharapkan bisa melengkapi pengelitian terdahulu mengenai topik tersebut.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan Religiusitas sebagai variabel independen, Self-
Esteem sebagai variabel mediator dan Keterlibatan Orang Tua sebagai variabel dependen. Desain penelitian ini
bertujuan guna menemukan apakah self-esteem sebagai variabel mediator antara pengaruh religiusitas terhadap
keterlibatan orangtua. Dalam menganalisa data penelitian akan menggunakan model analisis jalur mediasi (mediated
path model) untuk membuktikan apakah ada peu@lh antara religiusitas terhadap keterlibatan orang tua dengan
menjadikan self-esteem sebagai variabel mediator. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa SDN
X di kecamatan Krian Sidoarjo yang jumlahnya sebanyak 715 orang yang meliputi dari kelas 1-6. Sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus Krejcie dan Morgan dengan metode Accidental Sampling dengan teknik non-
Prcﬁi.’ipv Sampling schingga jumlah sampel yang di pakai dalam penelitian ini sebanyak 248 siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner dengan pengukuran skala likert. Penelitian
ini menggunakan 3 skala psikologi yang terdiri dari skala religiusitas, skala self-esteem, dan skala keterlibatan orang
tua. Skala Religiusitas yang digunakan disusun oleh M;mlli et al. [36] berdasarkan pada teori Glock dan Stark yang
menyebutkan religiusitas memiliki 5 aspek, yaitu: keyakinan atau ideologis, praktik ibadah atau ritualistik,
pengalaman atau eksperinsial, pengetahuan agama atau intelektual, dan dimensi konsekuensi. Nilai uji validitas aitem
skala ini bergerak dari 0,379 — 0,772 dengan total 28 aitem yang diuji yakni 2 gugur dan 26 aitem valid. Sedangkan
pada uji rqlaihlas diperoleh hasil bahwa Cronbach's Alpha sebesar 0,904.

Skala self-esteem menggunakan skala Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang dikembangkan oleh Rosenberg
dan telah dilakukan translasi serta modifikasi oleh Syahfitri [37]. Menurut teori Rosenberg, self-esteem terbagi
menjadi dua aspek diantaranya adalah penerimaan diri dan penghargaan diri. Setelah dll:m i uji validitas,
ditemukan bahwa semua aitem memenuhi kriteria validitas, sehingga ]em dinyatakan valid. Nilai validitas aitem
bergerak dari 0,732 — 0357 dan pada uji reliabilitas mendapatkan hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0 896

Skala keterlibatan orang tua menggunakan skala yang disusun oleh Febriastuti [38] berdasar pada teori yang
dibangun oleh Epstein dimana terdapat 6 aspek diantaranya 'cldil]a parenting, communication, volunteering, learning
at home, desicion making, collaborating with community. Hasil uji validitas diperoleh 18 aitem pernyataan valid dan
1 aitem gugur. Nilai reliabilitas skala keterlibatan orang tua ini memiliki C'remmfl s Alpha 0.869 sehingga disebut
reliabel yang artinya dapat digunakan dalam penelitian. Skala yang digunakan berjenis skala likert dengan 4 alternatif
jawaban yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (S5). Setelah data
terkumpul melanjutkan dengan melakukan analisis data menggunakan model analisis jalur mediasi (mediated path
model) dengan menggunakan bantuan software JASP versi 18.2.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
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1. Uji Asumsi
Gambar 1. Grafik Uji Normalitas
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Tabel 1. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk P
0992 0.126

Bedasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan metode grafik, maka ditemukan data
penelitian memiliki titik residual tertinggi berada di titik 0, sehingga titik puncak dari grafik garis yang terbentuk juga
berada di titik 0. Data kedua berupa uji data analitik (p =0.126) yang memenuhi syarat data terdistribusi normal yaitu
(p-value > 0,05). Sehingga data tersebut mendukung terpenuhinya normalitas data. Sehingga dapat dikatakan apabila
data terdistribusi secara normal.

bar 2. Uji Linearitas Religiusitas dengan Gambar 3. Uji Linearitas Self-Esteem dengan
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‘Tabel 2. Uji Linieritas

_mxiali()n From Linearity P
Keterlibatan Orang Tua — Religiusitas 0.63
Keterlibatan Orang Tua - Self-esteem 0.52

Selanjutnya, uji linearitas yang juga menggunakan metode grafik menunjukkan bahwa residual data penelitian dari
religiusitas dengan keterlibatan orang tua dan self-esteem dengan keterlibatan orang tua berkumpul mendekati garis
linear yang condong keatas. Selain itu, titik-titik residual yang berkumpul jika ditarik garis akan membentuk bentuk
oval yang menandakan linearitas antara variabel. Selanjutnya uji statistik linearitas juga menunjukkan bahwa uji
linearitas untuk variabel keterlibatan orang tua dengan religiusitas (p = 0.63) dan keterlibatan nmugml dengan self-
esteem (p = 0,52). Kedua skor tersebut telah memenuhi standard asumsi linearitas yaitu nilai (p-value > 0.03).
Sehingga bedasarkan hasil tersebut dapat ditentukan bahwa data penelitian memiliki hubungan linear dan uji asumsi
linearitas telah terpenuhi.

2. Uji Korelasi

Tabel 3. Uji Korelasi
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Variabel Self-Esteem Religiusitas Keterlibatan Orang Tua
Self-Esteem - - -
Religiusitas 0.155 - -

015 - -
Keterlibatan Orang Tua 0.427 0.266 -
000 000 -
Mean 29.95 78.13 59.94
Standar Deviasi 2.664 3.838 3.713

2

BSEl[kEll] hasil uji korelasi maka dapat ditemukan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif dan signifikan
pada self-esteem dengan nilai r = m]S.p = 0015 (<0.05), lebih lanjut pada variabel keterlibatan orang tua dengan
self-esteemr =0.427, p = 0.000 (<0.05) dan hal serupa juga ditenmm pada variabel keterlibatan orang tua memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan religiusitas r = 0.266, p = 0.000 (<0.05). Bedasakan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara variabel religiusitas dan keterlibatan orang tua dengan self-esteem.
Arah hubungannya positif, artinya semakin tinggi tingkatan religiusitas dan self-esteem dari orang tua, maka akan
semakin tinggi tingkatan keterlibatan orang tua tersebut dan begitu juga sebaliknya.

3. Uji Hipotesis

Tabel 9Media tion Analysis

Effects Estimate Std. Error  z-value P
Direct effects Religiusitas - Keterlibatan Orang Tua 0.199 0.055 3.625 < .001
. . Religiusitas - Self-Esteem - Keterlibatan
Indirect effects = 0.059 0.025 2.324 0.020
Orang Tua
Total effects Religiusitas - Keterlibatan Orang Tua 0.258 0.059 4.353 <.001

Bedasarkan hasil analisis mediasi yang telah dilakukan , maka ditemukan jika direct effect dari religiusitas terhadap
keterlibatan orang tua terbukti signifikan (z-value = 3.625, p-value <0.001). Artinya, terdapat pengaruh langsung
(direct effect) antara religiusitas dengan keterlibatan orang tua. Selajutnya, indirect effects dari peran religiusitas
kepada keterlibatan orang tua di mediasi oleh self-esteem terbukti signifikan (z-value = 2.324, p-value 0.020) yang
mana menandakan jika self-esteem dapat menjadi variabel mediator antara religiusitas dengan keterlibatan orang tua.
Total effects yang didapatkan dari hasil analisis mediasi sebesar (z-value =4.353, p-value <0.001). Bedasarkan analisis
tersebut dapat diindikasikan bahwa self-esteem dapat berperan menjadi mediator antara religiusitas dengan
keterlibatan orang tua. llustrasi path dari hasil mediation analysis yang telah dilakukan dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Path Plot
P
A\
KOT: Keterlibatan Orang Ti
S-E: Self-Esteem
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Tabel 5. Kategorisasi
Kategorisasi Rentangan N Persentase
Sangat Rendah x<54 10 4.03%
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Rendah 54<x<59 78 3145%
Menengah 59<x<62 101 40.73%
Tinggi 62<x<66 49 19,76%
Sangat Tinggi 66<x 10 4,03%
Total 248 100,00%

Hasil kategorisasi pada skor keterlibatan orang tua menunjukkan bahwa kelompok rendah sebanyak 88 orang tua
(3548%), kelompok menengah 101 orang tua (40,73), serta kelompok tinggi 59 orang tua (23,79). Berdasarkan
ketegorisasai tersebut dapat dilihat bahwa keterlibatan orang tua siswa SDN X di kecamatan Krian Sidoarjo berada
pada taraf menengah atau sedang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasi anali yang dilakukan, hipotesis penelitian ini diterima. Artinya, self-esteem akan
menjembatani pengaruh religiusitas orang tua terhadap keterlibatannya dalam proses pengasuhan anak. Dalam hal ini,
direct effect dari religiusitas terhadap keterlibatan orang tua terbukti signifikan (z-value = 3.625, p-value <0.001).
Artinya, terdapat pengaruh langsung antara religiusitas dengan keterlibatan orang tua. Selajutnya, indirect effects dari
peran religiusitas kepada keterlibatan orang tua yang di mediasi oleh self-esteem juga terbukti signifikan (z-value =
2324, p-value 0.020), yang menandakan jika self-esteem dapat menjadi variabel mediator atau yang menghubungkan
antara religiusitas dengan kete rlibalumaug tua.

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Puztai dan Fényes [42] yang menemukan bahwareligiusitas dari ()r;mgﬂa menjadi penentu yang signifikan pada
keterlibatan orang tua pada aktivitas dan pendidikan anaknya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Taniguchi
yang menemukan bahwa self-esteem orang tua dalam memberikan support kepada anaknya dapat berpem_(mmepcldcl
keterlibatan orang tua tehadap studi anaknya ketika masa pandemic [43]. Sehingga, dapat ditentukan bahwa hasil dari
penelitian ini juf§Efesuai dengan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Religiusitas memberikan pengaruh langsung yang sigi an terhadap keterlibatan pengasuhan orang tua pada
anak. Dalam hal ini, religiusitas orang tua sering kali menjadi dasar interaksi mereka dengan anak-anaknya. Ke yakinan
agama mendorong banyak orang tua untuk memandang mengasuh anak sebagai tanggung jawab dan tugas suci [49].
Keyakinan ini mendorong mereka untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan anak-anak mereka dan memastikan
bahwa mereka tidak hanya memberikan perawatan medis tetapi juga bimbingan emosional dan spiritual. Misalnya,
orang tua yang sering beribadah, berdoa, atau berbicara tentang moral cenderung mampu meregulasi emosinya ketika
mengalami stress selama pengasuhan[50]. Lebih lanjut, Lavi et al. [51] memaparkan bahwa orang tua yang memiliki
regulasi emosi yang baik cenderung terhindar dari empat aspek reaktivitas emosi selama proses pengasuhan, yakni 1)
kemarahan dan ketidaksesuaian emosi, yaitu hubungan emosional antara orang tua dan anak yang tidak terjalin dengan
baik: 2) rendahnya kontrol emosi, yaitu reaksi berlebihan saat mengalami stress pengasuhan; 3) harapan tidak realistis
yang menimbulkan emosi negatif dan mengarah pada kekerasan fisik: serta 4) distorsi regulasi emosi, yaitu tidak
memperhatikan dan memahami kebutuhan anak.

Orang tua yang religius akan menjadikan agama sebagai pedoman dalam mengonsep parenting yang akan
diterapkan dalam mendidik dan membesarkan anak, sehingga cenderung berpegang teguh kepada agama yang
mengajarkan ketenangan, kesabaran, keikhlasan, dan banyak hal positif lain, sehingga menjadikan orang tua mampu
memaksimalkan perannya sebagai pendidik, fasilitator, bahkan menjadi rele model untuk anak [52]. Religiusitas juga
membawa peran yang jelas bagi orang tua dalam keluarga. Orang tua dan anak dapat menghabiskan waktu yang
berkualitas bersama dalam rutinitas yang konsisten melalui praktik seperti berdoa bersama, melakukan ritual
keagamaan, atau menghadiri acara berbasis agama seperti pergi ke gereja atau masjid untuk melakukan ibadah
bersama dengan anak-anaknya [53]. Saat-saat seperti ini seringkali menjadi kesempatan untuk berbagi prinsip,
membahas masalah, dan saling memahami. Orang tua tidak hanya terlibat lebih dalam dalam proses ini, tetapi mereka
juga menunjukkan sikap yang mereka harapkan anak-anak mereka akan ikuti [54].

Jika ditinjau dari hubungan tidak Iasullg antara religiusitas terhadap keterlibatan pengasuhan pada anak yang
dimediasi oleh self-esteem, orang tua yang memiliki religiusitas tinggi cenderung memiliki kesadaran diri bahwa
mendidik anak merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan dengan ikhlas, serta percaya bahwa ia mampu
menjadi orang tua yang bisa memfasilitasi tumbuh kembang anak dengan maksimal [33]. Artinya, self-esteem pada
orang tua memungkinkan ia lebih menyadari kapasitas diri yang dimiliki, serta mengetahui cara untuk
mengimplementasikan kapasitas yang dimiliki, sebagai bentuk keterlibatan orang tua pada tumbuh kembang anak.

Self-esteem yang dimiliki orang tua memainkan peran penting dalam keterlibatan orang tua dengan anak-anak
mereka. Orang tua yang memiliki self-esteem yang kuat akan dengan percaya diri menjalankan peran sebagai orang
tua. Orang tua akan lebih terlibat dalam pendidikan anak mereka jika mereka percaya pada kemampuan mereka untuk
membantu, mendukung, dan mendidik anak mereka [39]. Keterlibatan dapat berupa pendidikan seperti meluangkan
waktu untuk anaknya, datang ke acara sekolah, atau membantu mengerjakan tugas sekolah. Orang tua yang memiliki
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self-esteem yang baik dapat menghadapi tantangan dalam mengasuh anak yang kuat dan tetap hadir dalam beberapa
kegiatan anak bahkan saat situasi sulit [40]. Keterlibatan juga dapat berupa pengasuhan dimana orang tua secara aktif
terus melakukan monitoring terhadap perilaku dan juga perkembangan anak [41].

Selain itu, orang tua yang memahami serta mengamalkan ilmu agama dengan baik, idealnya mampu menerapkan
pengasuhan dengan berlandaskan kesabaran dan mindfulness. Hal ini akan menjadikan orang tua dengan self-esteem
tinggi memiliki kesadaran lebih terkait pentingnya memberikan kasih sayang kepada anak, baik memberikan
dukungan secara fisik maupun secara psikologis [44]. Lebih lanjut, Adriana & Zirmasyah [17] menambahkan bahwa
sangat penting bagi orang tua untuk berpartisipasi aktif dengan hadir dan terlibat pada ke giatan anak baik di rumah
dan di sekolah, seperti memantau kemajuan pendidikan anak, berkolaborasi dengan guru terkait tugas maupun
parenting untuk anak di tahap usia tertentu, serta memastikan anak nyaman saat belajar. Beberapa hal tersebut
merupakan bentuk kasih sayang secara fisik yang dimanifestasikan sebagai bentuk keterlibatan orang tua dalam
pengasuhan anak. Selanjutnya, dukungan secara psikologis dapat berbentuk pemberian kata-kata motivasi agar anak
mampu memaksimalkan potensi yang dimiliki, mengapresiasi pencapaian anak, membantu anak menemukan hal-hal
yang disukai dan memfasilitasinya, sebagai bentuk keterlibatan orang tua pada tumbuh kembang anaknya[45].

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua yang religius cenderung termotivasi secara
internal untuk lebih terlibat dalam proses pendidikan anak-anaknya. Hal ini juga akan semakin kuat ketika self-esteem
dari orang tua tersebut tinggi, sehingga orang tua memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menjalankan tugas
pengasuhannya. Keterkaitan antara religiusitas terhadap keterlibatan pengasuhan yang dimediasi oleh self-esteem juga
dibahas pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Goeke-Morey dan Cumming [46] yang menyatakan bahwa
religiusitas mengarah pada pola asuh yang lebih positif, serta Albanese et al [47] yang menemukan bahwa orang tua
dengan kepercayaan diri yang baik akan memberikan keterlibatan yang lebih dalam pengasuhannya. Namun adapula
penelitian yang menemukan bahwa religiusitas orang tua yang terlalu tinggi juga dapat menimbulkan hal negatif,
seperti Goodman dan Dyer [48] yang dalam peneltiannya menemukan bahwa religiusitas yang terlalu tinggi pada
orang tua dapat berpengaruh kepada kontrol pengasuhan yang berlebihan.

Orang tua dengan religiusitas memiliki pe[@enling bagi setiap individu yaitu sebagai pedoman hidup atau norma
untuk menentukan batasan dalam berperilaku. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi religiusitas seseorang yaitu
pengaruh pendidikan atau pengajaran yang orang tua ajarkan kepada anaknya [55] seperti contoh ketika orang tua
memiliki nilai religiusitas yang rendah, seringkali menghadapi keraguan internal tentang kapasitas mereka sebagai
orang tua, yang dapat menghalangi mereka untuk terlibat sepenuhnya dengan anak-anak mereka dan me mbuat mereka
merasa tidak berharga atau tidak mampu memenuhi tanggung jawab yang diberikan kepada mereka sebagai orang tua
[56]. Kurangnya self-esteem ini juga dapat mempengaruhi ketersediaan emosi mereka, sehingga lebih sulit bagi
mereka untuk membentuk hubungan yang aman dan suportif dengan anak-anak mereka. Seiring waktu, rasa tidak
aman ini dapat menyebabkan pen n diri secara emosional atau keengganan untuk berpartisipasi dalam aktivitas
sehari-hari anak mereka [EF). hal ini sejalan dengan hasil analisis yang telah dilakukan bahwa variabel self-esteem
dan keterlibatan orang tua memiliki hubungan yang positif dimana ketika tingkat self-esteem rendah maka keterlibatan
orang tua juga akan rendah.

Berdasarkan kategorisasi hasil penelitian, dapat dilihat bahwa keterlibatan orang tua siswa SDN X di kecamatan
Krian Sidoarjo berada pada taral menengah atau sedang. Artinya, orang tua cukup terlibat pada pengasuhan anak baik
di sekolah maupun di rumah, hanya saja masih perlu untuk pembiasaan agar orang tua bisa terlibat dengan maksimal
untuk kebaikan anak-anaknya. Dalam hal ini, aspek keterlibatan yang rendah adalah aspek berkomunikasi (dengan
pihak sekolah) serta pemantauan belajar di rumah. Rendahnya aspek komunikasi menandakan bahwa orang tua siswa
SDN X di kecamatan Krian Sidoarjo masih perlu untuk menjalin komunikasi dua arah dengan pihak sekolah untuk
melakukan koordinasi terkait program sekolah yang bisa diperkuat di rumah serta terkait kemajuan dan perkembangan
anak di sekolah baik untuk bidang akademik maupun non akademik. Selain itu, rendahnya aspek belajar di rumah
menandakan bahwa orang tua masih belum cukup terlibat untuk memberikan bimbingan atau informasi terkait
pekerjaan rumah serta kegiatan lain seperti kurikulum, keputusan, serta perencanaan belajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa model religiusitas dan self-esteem m; miliki oleh orang
tua dapat berpengaruh secara signifikan kepada keterlibatan orang tua pada stusi anaknya. Hasil dari penelitian ini
Jjuga sesuai dengan hasil dari beberapa penelitian terdahulu sehingga memperkuat hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
Penelitlzmi juga menemukan bahwa beberapa sampel masih dalam tingkatan keterlibatan orang tua yang rendah,

ingga penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengkaji lebih dalam mengenai fenomena tersebut.
Keterbatasan daraxneliﬁan ini diantaranya adalah metode analisis yang masih relative sederhana. Selain itu,
dianjurkan untuk peneliti selanjutnya yang tertarik mengulas topic yang sama agar menambahkan referensi-re ferensi
lain, menambah atau mengubah variabel dengan variabel yang berbeda sehingga bisa memperkaya kajian psikologi.
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V. SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah lermal hubungan yang signifikan antara religiusitas terhadap keterlibatan orang
tua yang dimediasi oleh self-esteem. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diterima.
Artinya, orang tua yang memiliki tingkat religiusitas tinggi yang didukung oleh harga diri tinggi Laderuug lebih
terlibat dalam pengasuhan anak. Sebaliknya, orang tua dengan tingkat rel 1s yang rendah dan memiliki harga
diri yang rendah cenderung kurang terlibat pada pengasuhan anak. Hubungan antara religiusitas terhadap keterlibatan
orang tua secara langsung terbukti lebih besar, dibanding dengan hubungan secara tidak langsung atau yang dimediasi
oleh self-esteem. Artinya, orang tua yang ingin meningkatkan keterlibatan kepada anaknya dianjurkan untuk
meningkatkan religiu

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya karena populasi yang tergolong masih minim, referensi
yang digunakan juga masih terbatas terutama untuk referensi dari jurnal maupun kajian internasional. Penelitian ini
hanya menggunakan tiga variabel, sehingga untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel lain yang
terkait sehingga bisa me mperkaya kajian terkait topik religiusitas, self-esteem, maupun keterlibatan orang tua.

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat diberikan kepada orang tua siswa yaitu dengan meningkatkan religiusitas
dan self-esteem mercka pada konteks parenting dan keterlibatan mercka dalam studi anaknya, seperti memantau
kemajuan pendidikan anak, berkolaborasi dengan guru terkait tugas maupun parenting untuk anak di tahap usia
tertentu, memastikan anak nyaman saat belajar, memberi kata-kata motivasi agar anak mampu memaksimalkan
potensi yang dimiliki, serta mengapresiasi pencapaian anak. Orang tua juga disarankan untuk memperbanyak
mengikuti kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan pengasuhan anak , guna meningkatkan tingkat religiusitas yang
mereka miliki. Saran praktis lain yang bisa dilakukan adalah secara aktif menambah pengetahuan mengenai parenting
dari berbagai sumber yang telah tersedia sehingga kepercayaan diri sebagai orang tua meningkat. Selain itu, untuk
instansi penyelenggara pendidikan, dalam hal ini adalah sekolah dasar yang berfungsi untuk menjembatani
perkembangan anak di sekolah, diharapkan bisa memfasilitasi informasi terkait peningkatan self-esteem orang tua
dalam proses parentingnya, dengan memberikan seminar ataupun psikoedukasi. Secara teoritis, penelitian ini dapat
memperkuat pemahaman mengenai keterlibatan orang tua jika dikaitkan dengan variabel self-esreem dan religiusitas,
serta memberikan sumbangsih yang keterbaruan khususnya bagi penelitian yang menggunakan model analisis jalur
mediasi sebagai metode penelitiannya. Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong penelitian selanjutnya
mengenai keterlibatan orang tua terhadap studi anaknya di masa yang akan datang
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